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BAB V 

PENUTUP 

5.1       Pembahasa Hasil Penelitian 

   Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini tentang gambaran work life balance 

pada mahasiswa aktif berorganisasi dan bekerja part time, terdapat tiga aspek yaitu 

keseimbangan waktu, keseimbangan kepuasan dan keseimbangan keterlibatan. Hasil tema 

penelitian terhadap ketiga informan sesuai dengan aspek utama yang ada dalam work life 

balance yaitu keseimbangan waktu (time balance), keseimbangan kepuasan (involvement 

balance) dan keseimbangan keterlibatan (satisfaction balance) (McDonald & Bradley, 

2005). Individu dikatakan memiliki work life balance ketika dirinya dapat meminimaliris 

konflik, dapat menjalankan waktu yang ada dengan nyaman serta dapat terlibat secara 

penuh baik secara fisik maupun psikologis di dalam setiap peran yang dimiliki secara 

maksimal (Apriani et al., 2021) 

   Aspek pertama dalam work life balance yaitu keseimbangan waktu yang berkaitan 

dengan waktu yang diberikan oleh individu untuk pekerjaan dan hal diluar pekerjaannya. 

Individu yang memiliki keseimbangan waktu dapat dilihat saat individu tersebut mampu 

untuk memberikan kontribusi secara efektif terhadap setiap perannya karena melakukan 

pembagian waktu yang baik. Jika individu tersebut tidak memiliki pembagian waktu yang 

baik, maka akan sulit untuk berkonstribusi secara maksimal dengan peran yang dimiliki 

(Agustin et al., 2023). Dalam penelitian ini keseimbangan waktu dipengaruhi oleh faktor 

organisasi yaitu stres kerja dan waktu kerja. Adanya waktu kerja yang dapat disesuaikan 

oleh jadwal kuliah membuat ketiga informan dapat dengan mudah menyusun jadwal kerja 

dan organisasinya sehingga tidak berdampak terhadap perkuliahan. Selain itu ketiga 

informan juga masih bisa memiliki waktu untuk diri sendiri, keluarga dan teman diluar 

dari waktu untuk bekerja dan organisasi.  Bentuk perilaku keseimbangan waktu yang 

dimunculkan oleh informan seperti masih memiliki waktu untuk diri sendiri di hari 

minggu atau weekend, waktu bersama keluarga dengan menelpon dan berkumpul 

bersama, masih bisa berkumpul dan bermain bersama teman, menyesuaikan jadwal kuliah 

dengan pekerjaan dan mengerjakan proker dan liputan. 
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Faktor organisasi yaitu stres kerja, dalam penelitian ini terdapat informan E yang 

mengalami stres kerja yang dipengaruhi oleh waktu organisasi yang mendadak dan waktu 

organisasi yang tidak on time. Dari stres kerja yang dialami waktu organisasi yang 

mendadak membuat informan harus merelakan salah satu peran antara cafe ataupun 

organisasi. Namun hal tersebut dapat teratasi dengan tidak merugikan peran manapun 

karena adanya komunikasi yang baik antara informan E dengan rekan kerjanya, sehingga 

dapat dikatakan bahwa komunikasi juga merupakan hal penting dalam work life balance 

jika terjadi perubahan jadwal yang mendadak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Aridansyah (2019) yang mengatakan bahwa adanya komunikasi dapat 

membuat karyawan tidak merasa kebingungan dalam menjalankan SOP yang telah 

ditetapkan. Dalam hal ini informan E tidak akan kebingungan dalam mengatur ulang 

jadwalnya saat terdapat kegiatan organisasi mendadak yang bersamaan dengan jadwal 

kerjanya.  

Selain faktor organisasi adanya penentuan prioritas juga membantu ketiga 

informan untuk dapat memilih peran apa yang akan dilakukan terlebih dahulu. Hal 

tersebut dilakukan ketiga informan dengan melihat di peran manakah mereka sangat 

dibutuhkan, tetap memilih untuk mengikuti tugas utama mereka yaitu kuliah jika ada 

kegiatan yang bertabrakan dan melihat apakah memungkin jika salah satu peran dapat 

digantikan oleh orang lain seperti pada informan E dan Y yang meminta untuk bertukar 

shift dengan rekan kerja.  

Aspek kedua yang membuat informan dikatakan mencapai work life balance yaitu 

aspek keseimbangan keterlibatan. Keseimbangan keterlibatan berarti individu dapat 

terlibat secara penuh dengan pekerjaan dan hal diluar pekerjaannya. Individu dikatakan 

memiliki keseimbangan keterlibatan saat individu tersebut tidak mengalami konflik dalam 

menjalankan semua perannya dan minim stress kerja karena dapat menyelesaikan semua 

tuntutat yang ada (Alemu, 2018). Dalam penelitian ini keseimbangan keterlibatan 

dipengaruhi oleh faktor individu, organisasi dan sosial. Faktor organisasi berupa 

kecerdasan emosional, meaning dan aktivitas religi. Faktor orgaisasi berupa dukungan 

dari lingkungan kerja, waktu kerja dan stres kerja. Faktor sosial berupa dukungan dari 
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orang terdekat seperti keluarga dan teman. Bentuk perilaku keseimbangan keterlibatan 

yang dimunculkan oleh informan yaitu, bisa fokus melakukan hal-hal yang disukai, fokus 

bercerita dan memberi kabar, fokus bermain dan berbagi cerita, fokus menjalankan tugas 

sebagai waiters dan barista, fokus menjadi asisten produksi, fokus menjadi asisten proker 

dan host, fokus menjadi bendahara kegiatan organisasi, dan fokus menjadi kabid humas 

serta koordinator acara. Informan fokus melakukan sesuatu yang berkaitan dengan peran 

yang dijalani pada saat itu tanpa melakukan perilaku dari peran lain.  

Faktor individu yang pertama yaitu kecerdasan emosional yang terdiri dari 

keterampilan sosial, regulasi emosi dan hubungan yang dimiliki oleh informan yang 

berkaitan dengam perannya. Kecerdasan emosional terdiri dari keterampilan sosial 

dimana baik informan E, Y dan N memiliki interaksi yang baik dan dengan bentuk 

interaksi yang berbeda antara keluarga, teman, organisasi dan tempat kerja. Terdapat juga 

terdapat regulasi emosi yang dimiliki oleh ketiga informan ketika sedang mengalami stres 

ataupun tekanan agar tidak berdampak terhadap perannya seperti lebih memilih untuk 

diam, menonton hal-hal yang lucu hingga menarik diri hingga merasa lebih tenang. 

Selanjutnya dengan adanya keterampilan sosial yang baik dan regulasi emosi yang 

dimiliki oleh setiap informan membuat mereka memiliki hubungan yang baik dengan 

keluarga, teman, organisasi dan rekan kerja, sehingga dapat terlibat secara penuh.  

Faktor organisasi yang kedua yaitu meaning, dimana informan E dan N merasa 

memiliki peran yang penting dalam pekerjaan maupun organisasi. Hal ini dikarenakan 

memiliki otoritas atau kekuasaan dalam mengambil keputusan, hak ataupun wewenang. 

Sehingga informan terlibat dalam organisasi dan pekerjaan. Faktor organisasi yang ketiga 

yaitu aktivitas religi yang merupakan bagaimana hubungan individu dengan Tuhan. 

Informan E dan Y memiliki hubungan yang baik dengan Tuhan dimana kedua informan 

tidak lupa untuk tetap melakukan kewajibannya sebagai umat beragama dengan beribadah 

ataupun berdoa di kos jika tidak sempat untuk ke gereja. Adanya aktivitas religi 

menunjukkan walaupun memiliki banyak kesibukan dalam menjalankan perannya, 

informan E dan Y tetap tidak lupa untuk terlibat dengan Tuhan.  
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Adapun faktor organisasi dan faktor sosial yang mempengaruhi keterlibatan yaitu 

dukungan yang didapatkan oleh informan E, Y dan N dari organisasi, rekan kerja, keluarga 

dan teman baik secara verbal, non-verbal dan materi. Dukungan yang didapatkan 

membuat ketiga informan dapat terlibat secara penuh karena saat mengalami kesulitan 

ketiga informan mendapatkan arahan, solusi maupun nasihat yang membuat informan 

tetap terlibat walaupun mengalami kendala ataupun permasalahan selama menjalankan 

perannya.  

Faktor organisasi lainnya yaitu waktu kerja. Adanya waktu kerja yang dapat 

disesuaikan dengan jadwal perkuliahan dan waktu organisasi, membuat ketiga informan 

dapat terlibat di setiap peran tanpa harus meninggal ataupun merugikan salah satu peran. 

Faktor organisasi yang ketiga yaitu stres kerja, meskipun memiliki stres kerja ketiga 

informan tetap terlibat dalam perannya karena mendapatkan dukungan yang membuat 

stres kerja yang dialami menjadi berkurang dan nyaman berada di lingkungan pekerjaan 

dan organisasi.  

Aspek ketiga yang membuat informan dikatakan mencapai work life balance yaitu 

aspek keseimbangan kepuasan. Keseimbangan kepuasan merupakan rasa puas atau 

tingkat kepuasan yang dirasakan individu dalam menjalankan pekerjaan dan hal diluar 

pekerjaan. Saat individu memiliki rasa puas dalam menjalan semua perannya, makan 

individu tersebut akan berkonsentrasi, merasa nyaman dan tidak terganggu saat 

menjalankan pekerjaan sehingga memperolah hasil dan maksimal (Shabrina & 

Ratnaningsih, 2019). Dalam penelitian ini ketiga informan memiliki rasa puas yang 

ditunjukkan dari merasa nyaman, senang, legah, bersyukur, enjoy, beban yang berkurang 

dan merasa kembali mendapatkan energi setelah menjalankan peran-perannya. Hal ini 

dikarenakan selama menjalankan perannya terdapat faktor individu seperti kecerdasan 

emosional yang membuat informan memiliki hubungan yang baik sehingga menimbulkan 

rasa nyaman dan senang, dan juga terdapat faktor organisasi dan faktor sosial berupa 

dukungan yang didapatkan sehingga informan merasa legah, bersyukur dan mengurangi 

stres kerja yang dirasakan. Sehingga bentuk perilaku keseimbangan kepuasan yang 
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dimunculkan oleh informan yaitu, informan merasa senang, lega, bersyukur, beban terasa 

berkurang, mendapatkan kembali energi, nyaman dan bersyukur. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul gambaran work life balance pada 

mahasiswa aktif berorganisasi dan bekerja part time, seorang mahasiswa dapat mencapai 

work life balance dikarenakan adanya faktor-faktor yaitu kecerdasan emosional, waktu 

kerja, dukungan dan stress kerja. Dalam penelitian ini terdapat juga temuan baru yaitu 

adanya meaning dan aktivitas religi. Adanya meaning membuat informan terlibat dalam 

organisasi dan pekerjaan yang dijalani. (Cameron & Spreitzer, 2012) mengatakan bahwa 

saat individu merasa pekerjaan yang dijalani merupakan hal yang penting, maka individu 

tersebut akan memberikan usaha yang terbaik dan menyelesaikan pekerjaan secara tepat. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini informan memiliki meaning yang berfokus pada 

career sehingga berpengaruh terhadap aspek keseimbangan keterlibatan, dimana 

informan fokus terlibat secara aktif sebagai pekerja part time dan pengurus dari organisasi 

yang diikuti. Jika individu merasa pekerjaan yang dijalaninya bukan merupakan hal yang 

penting, maka individu tersebut hanya akan menyelesaikan pekerjaan tanpa melihat hasil 

yang diperoleh apakah sudah sesuai dan memuaskan. Hal ini juga berdampak terhadap 

keterlibatan individu tersebut dimana, individu akan menunda untuk menyelesaikan 

pekerjannya dan menyelesaikan pekerjaan namun dengan tidak sempurna. Sehingga 

penting bagi seorang individu untuk memiliki meaning dalam menjalan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan.  

Aspek yang dicapai dalam penelitian ini yaitu keseimbangan waktu, 

keseimbangan keterlibatan dan keseimbangan kepuasan. Terpenuhinya ketiga aspek dari 

work life balance ini menggambarkan peran yang dijalankan oleh individu tersebut 

memberikan dampak yang positif atau negatif terhadap kehidupan dan performannya 

dalam bekerja. Sehingga dari hasil penelitian ini, ketiga informan memunculkan dimensi 

work life balance yaitu work enhancement of personal life (WEPL) yaitu pekerjaan dapat 

memberikan dampak terhadap kualitas hidup individu, seperti dapat menghargai pendapat 

orang lain, mengontrol emosi, memiliki public speaking yang lebih baik dan bertanggung 

jawab. Personal life enhancement of work (PLEW) yaitu kehidupan individu dapat 
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memberikan dampak terhadap meningkatnya performa dalam bekerja, seperti merasa 

senang, legah, bersyukur, mendapatkan kembali energi dan enjoy dengan keluarga, teman, 

pekerjaan dan organisasi. 

5.2       Refleksi Penelitian 

Selama melakukan penelitian ini, peneliti mendapatkan hal baru yang dapat 

menambah pengetahuan baik yang berkaitan dengan topik penelitian dan terkait penelitian 

metodologi kualitatif. Walaupun peneliti sebelumnya sudah pernah melakukan penelitian 

dengan metodologi kualitatif, namun peneliti merasa bahwa penelitian skripsi ini masih 

jauh dari kata sempurna. Dalam penelitian ini, peneliti bisa mengetahui bagaimana 

informan menjalani hari-harinya dengan seimbang dengan membagi waktu antara 

pekerjaan, organisasi dan kehidupan sehingga tidak merugikan dirinya. Peneliti juga 

menyadari adanya dukungan dan hubungan yang baik juga menjadi salah satu hal penting 

bagi informan sehingga nyaman dan betah untuk berada di setiap peran yang dijalaninya. 

Selain itu peneliti juga mengetahui bagaimana kesibukannya yang dimiliki oleh informan 

tidak mengganggu hubungan antara informan dengan Tuhan yaitu informan tetap dapat 

menjalankan ibadah sesuai dengan kepercayaannya.  

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti merasa bahwa adanya keseimbangan 

merupakan hal yang sangat penting. Terutama bagi individu yang menjalani lebih dari 

satu peran. Walaupun memiliki satu peran yaitu sebagai mahasiswa, peneliti masih belum 

bisa membagi waktu dan keterlibatan dengan baik di perkuliahan seperti menunda 

mengerjakan tugas dan terlambat untuk mengikuti perkuliahan, sehingga pada beberapa 

kasus peneliti tidak puas dengan nilai yang di dapatkan dari tugas ataupun nilai selama 

satu semester. Sehingga untuk kedepannya jika sudah bekerja, peneliti akan menerapkan 

konsep work life balance agar tidak ada peran yang dirugikan sehingga peneliti juga bisa 

puas dengan apa yang dilakukan.  

Selain mengetahui terkait topik penelitian, peneliti juga dapat mengetahui 

bagaimana proses penelitian kualitatif yang memiliki banyak tahapan. Peneliti juga dapat 

mengetahui bagaimana berinteraksi dengan informan yang sebelumnya sama sekali tidak 
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dikenali oleh peneliti sehingga informan dapat mempercayai peneliti dan membuat 

informan untuk mau bersedia menjadi partisipan dalam penelitian tanpa mengundurkan 

diri. Selain itu peneliti juga dapat mengetahui bagaimana mengelola data kualitatif yang 

benar dari proses verbatim hingga kategorisasi. Peneliti juga dapat belajar bagaimana cara 

mengaitkan mencari temuan baru yang tidak berkaitan dengan topik penelitian.  

5.3       Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dan beberapa kajian teoritis yang 

digunakan serta penggunaan metode kualitatif dalam melakukan penelitian ini dengan 

mewawancarai tiga informan yang berinisial E, Y dan N dengan berlandaskan teori work 

life balance yang dikemukakan oleh McDonald & Bradley (2005)yang didalamnya 

terdapat tiga aspek work life balance yaitu keseimangan waktu, keseimbangan 

keterlibatan dan keseimbangan kepuasan. Maka berdasarkan penelitian ini terlihat bahwa 

ketiga informan telah memenuhi ketiga aspek dalam menjalankan perannya sehingga 

mencapai work life balance. 

Sebagai seorang mahasiswa yang aktif berorganisasi dan bekerja part time untuk 

dikatakan memiliki keseimbangan di semua peran dalam kehidupannya, jika ia mampu 

untuk membagi waktu dan keterlibatan dengan porsi yang sama tanpa ada peran yang 

lebih dominan maupun pasif, sehingga memunculkan kepuasan yang pada setiap peran. 

Adanya keseimbangan tersebut membuat individu memiliki minim konflik dalam 

menjalankan setiap perannya karena bisa terlibat secara penuh namun tidak merugikan 

peran lainnya. Selain itu juga dapat meningkatkan skill dan memperoleh pengalaman 

dalam bekerja seperti yang dirasakan oleh ketiga informan dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini juga terdapat temuan baru khususnya pada faktor-faktor dari work life 

balance yaitu adanya aktivitas religi dan meaning juga berpengaruh terhadap aspek dari 

work life balance. 
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5.4        Saran 

5.4.1      Saran Praktis 

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian, maka peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut:  

1. Bagi informan  

Bagi ketiga informan diharapkan dapat selalu mempertahankan work life 

balance yang dimiliki saat ini, sehingga bisa tetap seimbangan dan terlibatan 

dengan semua peran yang sedang dijalankan, sehingga menghasilkan konflik 

yang minim. 

2. Bagi mahasiswa yang aktif berorganisasi dan bekerja part time 

Bagi mahasiswa yang aktif berorganisasi dan bekerja part time, disarankan 

untuk dapat meningkatkan produktifitas yang sudah miliki sebelumnya 

sehingga dapat memiliki kehidupan yang berkualitas dan seimbang seperti 

informan dalam penelitian ini. Jika mengalami permasalahan terkait 

perkuliahan, maka bisa melakukan konsultasi dengan dosen PA.  

3. Bagi mahasiswa  

Bagi mahasiswa yang ingin bekerja part time sambil mengikuti organisasi, 

diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan awal sebelum 

memutuskan untuk berkuliah sambil mengikuti organisasi dan bekerja part 

time. Selain itu dapat mengikuti strategi dan cara mengatur keseimbangan yang 

dilakukan oleh informan dalam penelitian ini agar tidak merugikan salah satu 

peran.  

4. Bagi dosen pembimbing akademik 

Bagi dosen pembimbing akademik, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan gambaran terkait work life balance pada anak wali yang 

mengikuti organisasi dan bekerja part time, dengan melihat keterlibatan dalam 

perkuliahan. Saat melihat anak wali yang kurang memiliki keterlibatan 

didalam perkuliahan dikarenakan mengikuti organisasi dan bekerja part time, 
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Dosen PA dapat langsung menyiapkan sesi konseling atau diskusi dengan 

mahasiswa yang bersangkutan.  

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dilakukan pada 

mahasiswa yang berada di semester lima atau tiga yang masih memiliki jadwal 

kuliah yang cukup padat sehingga dapat mengetahui lebih dalam work life 

balance yang dilakukan. Selain itu dapat memperdalam dalam pengambilan 

data dan diharapkan dapat melakukan wawancara secara langsung sehingga 

tidak mengalami kendala jaringan selama proses wawancara. Peneliti 

selanjutnya bisa mencari informan yang sama-sama berada dalam satu wilayah 

dan bisa mengambil data lebih dalam lagi.  
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